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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa pada anak kelompok A PAUD Al Firdaus SambiKecamatan RinginrejoKabupaten
Kediri masih banyak yang belum mampu dan kurang akitif dalam kegiatan membaca.

Permasalahan peneliti adalah kurang berkembangnya kemampuan membaca pada
anak kelompok APAUD Al Firdaus SambiKecamatan RinginrejoKabupaten Kediri. Hal
ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya kurang beragamnya media dan sumber
belajar untuk kegiatan pengembangan kemampuan menyimak sehingga anak mudah
bosan dan kurang menarik perhatian. Sehingga berimbas pada anak yaitu kurang
berkembangnya kemampuan membaca pada anak.

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan objek penelitian anak kelompok APAUD Al Firdaus SambiKecamatan Ringinrejo
Kabupaten Kediri. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen
berupa, RKM, RKH, lembar observasi anak dan lembar observasi guru.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah dengan menerapkan media kotak
pintar dapat mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok A
PAUD Al Firdaus SambiKecamatan RinginrejoKabupaten Kediri, sehingga hipotesis dari
penelitian ini diterima.

Kata Kunci :permainan, dadu pintar, meningkatkan kemampuan membaca

A Firdaus Sambi Kecamatan Ringinrejo

.  PENDAHULUAN Kabupaten  Kediri  vyaitu  belum

Pengembangankemampuan
membaca permulaan pada Pendidikan
Anak Usia Dini dilakukan dengan
harapan anak dapat menangkap dan
memahami isi materi pembelajaran yang
di berikan oleh pendidik. Hal ini sering
dilakukan dengan kegiatan-kegiatan
yang dapat merespon minat anak
sehingga anak tertarik dan dapat
berkonsentrasi, misalnyadengan
kegiatan membaca bercerita,
mendongeng, dan tanya-jawab.

Terkait dengan hal diatas, salah
satupermasalahan pada anak kelompok

berkembangnya kemampuan anak dalam
hal membaca. Hal ini terbukti pada saat
dilakukannya kegiatan membaca
sebelum dilakukan tindakan bahwa dari
20 jumlah siswa kelompok A, ada 16
anak yang mendapat ¥¥2 dan 4 anak
mendapat ¢ 1.

Belum berkembangnya kemampuan
anak dalam menyimak dapat di
sebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
kurangnya stimulasi yang diberikan,
Media yang digunakan kurang menarik
minat dan Kkonsetrasi anak sehingga
mempengaruhi  kemampuan membaca



anak.Untuk mengatasi permasalahan
tersebut maka pendidik melakukan
penelitian tindakan kelas.

Dari permasalahan yang disebutkan
di atas, maka peneliti mengambil judul
“mengembangkan kemampuan
membaca permulaan melalui media
kotak pintar pada anak kelompok A
PAUD Alfirdaus Sambi kecamatan
Ringinrejo kabupaten kediri tahun ajaran
2014-2015".

Il. KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Membaca

Membaca merupakan Kkegiatan
memproses lambang - lambang
tertulis dengan mengunakan
pengertianyang tepat (Harjasujana
dalam Slamet, 2008 ) Hal tersebut
berarti membaca memberikan respon
terhaap segala ungkapan tertulis
sehingga mampu memahami materi
bacaan dengan baik.

Seorang ahli psikologi
perkembangan, jean piaget, dalam
(Murti, 2013) menyatakan bahwa
pendidikan membaca, menulis dan
berhitung jangan sampai dikenalkan
pada anak — anak dibawah usia 7
tahun. Alasanya, pada masa itu anak
— anak belum dapat berfikir oprasinal
konkret sehingga ditakutkan
pelajaran tersebut akan membebani
merekan yang belum berfikir secara
terstruktu.

Menurut Soedjono dalam (Sue
2004) ada lima macam membaca,
yaitu: membaca bahasa, membaca
cerdas atau membaca dalam hati,
membaca teknis, membaca
emosional, dan membaca bebas.

Tujuan utama membaca adalah
untuk mencari serta memperoleh
informasi  dari  sumber tertulis.
Informasi ini  diperoleh melalui
proses pemaknaan terhadapbentuk-
bentuk yang ditampilkan. Secara
lebih khusus membaca sebagai suatu
ketrampilan bertujuan untuk

mengenali aksara dan tanda-tanda
baca, mengenali hubungan antara
aksara dan tanda baca dengan unsur
linguistik yang formal, serta
mengenali hubungan antara bentuk
dengan makna atau  meaning
(Broughton et al dalam Sue 2004).

2. Pengertian Media

Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin
medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar.
Dalam bahasa Arab media adalah
perantara atau pengantar pesandari
pengirim Kkepada penerima pesan
(Arsyad, 2011).

Menurut Gerlach dan Ely yang
dikutip oleh Arsyad (2011), media
apabila dipahami secara garis besar
adalah manusia, materi dan kejadian
yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, ketrampilan atau sikap.
3. Media Kotak Pintar

kotak pintar adalah kotak yang
dilapisi kain flanel, yang diberi
gambaar serta tulisan , agar menaarik
minat anak untuk bermain sambil
belajar.pada sisi-sisi dadu diberi
gambar yang sesuintema saat ini tak
lupa tulisannya juga misal: gambar
petani, dokter dan lain sebagainya.

Dengan media kotak pintar ini
diharapkan anak dapat membaca

dengan menyenangkansambil
bermain mengunakan media kotak
pintar ini.

Pestalozzi (dalam Zaman, 2009)
berkeyakinan, bahwa segala bentuk
pendidikan  adalah  berdasarkan
pengaruh panca indra, dan melalui
pengalaman—pengalaman  tersebut
potensi—potensi yang dimiliki oleh
seorang individu dapat
dikembangkan. Pestalozzi percaya
bahwa cara belajar yang terbaik
untuk mengenal berbagai konsep
adalah dengan melalui berbagai
pengalaman, antara lain dengan
merasakan dan menyentuhnya.



B. Kerangka Berpikir

Mengingat kemampuan
membaca permulaan akan banyak
memberikan dampak yang positif bagi
perkembangan individu, maka sebaiknya
kemandirian diajarkan pada anak sedini
mungkin untuk membaca. Apalagi
Semua orang tua tentunya menginginkan
anaknya menjadi anak yang pintar
membaca. Tentunya hal ini harus
diimbangi dengan bagaimana orang tua
itu membimbing anaknya. Orang tua
dituntut dengan kesabaran, keuletan dan
kesungguhan agar harapan itu dapat
terwujud. Salah satu cara menjadikan
anak untuk pintar membaca sedini
mungkin adalah membiasakan
membacakan cerita dan dengan telaten
mengajari anak membaca permulaan.
Dapat membaca merupakan salah satu
aspek penting penunjang keberhasilan
anak mencapai masa depan, karena
dengan membaca  anak  sudah
membudayakan dirinya untuk menjadi
seorang pemimpin. Menurut Truman
dalam (putra, 2008), Menumbuhkan
minat baca sejak dini, menyatakan
bahwa, Tidak setiap kutu buku adalah
pemimpin, namun setiap pasti kutu
buku.Di dalam lingkungan keluarga,
orang tua lah yang berperan dalam
mengasuh, membimbing, dan membantu
mengarahkan anak untuk mebisa
membaca.

Untuk dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam membaca guru
mencoba  mengajak  anak  untuk
melakukan kegiatan bermain sambil
belajar mengunakan permaianan dadu
pintar. Banyak keuntungan yang dapat
diambil saat kegiatan berlangsung
diantaranya:

1. Anak tidak terbebani dengan
belajar membaca

2. Anak dapat
penjelasan dari guru

3. Anak melakukan permainan
dengan senang dan aktif

4. Anak bisa belajar dengan baik
membaca permulaan

memahani

5. Anak mengerti aturan main.

I1l. METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Setting Penelitian

Pelaksanaan ini dilaksanakan di
PAUD Al firdaus Sambi Kecamatan
Ringinrejo Kabupaten Kediri. Subyek
dalam penelitian ini adalah anak didik
kelompok bermain usia 4-5 tahun, yang
berjumlah 20 anak, terdiri dari 10 anak
laki-laki dan 10 anak perempuan.

Peneliti memilih kelompok A PAUD
al firdaus karena peneliti mengajar di
kelas tersebut, dan dengan pertimbangan
berdasarkan hasil analisis rata-rata
pengembangan kemampuan membaca
permulaan anak masih kurang.Anak
masih kurang fokus terhadap kegiatan
bercerita, sehingga anak kurang dapat
membaca dan memyelesaikaan tugas
yang sifatnya tanya jawaab.
B. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan model

penelitian tindakan dari Kemmis dan Mc
Targart.adapun model yang
dikemukakan olen Kemmis dan Mc
Targart menggambarkan adanya empat
langkah (dan pengulangannya) yaitu: 1)
Perencanaan, 2) Pelaksanaan tindakan,
3) Pengamatan dan 4) Refleksi

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Data
1. Jenis Data Yang Diperlukan
a. Data tentang kemampuan
menyimak anak kelompok
APAUD Al firdaus Sambi
Kecamatan Ringinrejo Kabupaten
Kediri. Data tentang pelaksanaan
pembelajaran pada saat tahap
tindakan dari PTK dilaksanakan.
2. Teknik dan Instrumen Yang
Digunakan
a. Data tentang kemampuan
menyimak  anak kelompok A
PAUD Al firdaus
SambiKecamatan Ringinrejo
Kabupaten  Kediri.dikumpulkan
dengan teknik observasi



menggunakan instrumen pedoman

observasi.

Kriteria ~ penilaian  dalam
menyimak menggunakan media
kotak pintar antara lain:

1. Anak  mendapatkans¥ ¥« v %
jika anak berkembang sangat
baik dalam menjawab
pertanyaan tentang isi cerita
dengan tepat dan berani.

2. Anak mendapatkan Y¢5% v jika
anak  berkembang  sesuai
harapan dalam  menjawab
pertanyaan tentang isi cerita
dengan tepat dan berani.

3. Anak mendapatkan ¢ jika
anak mulai mampu menjawab
pertanyaan tentang isi cerita
dengan tepat dan berani.

4. Anak mendapatkan ¢ jika
anak belum mampu menjawab
pertanyaan tentang isi cerita
dengan tepat dan berani.

Data tentang pelaksanaan
pembelajaran  dikumpulkan  dengan
teknik observasi menggunakan

lembar/pedoman observasi.

Lembar Observasi Proses
Pembelajaran

Guru membimbing
anak dalam
prosesbelajarmenga
jar

Jumlah

Penilaian

diobservasi ik up ng
@l @ @

Aspek yang Ba | Cuk | Kura | Keter
angan

Cara pengkondisian
anak sebelum
kegiatan
pembelajaran

Penyampaian
aturan main dalam
kegiatan
pembelajaran
menggunakan
media bantal fantasi

Keterampilan
dalam bercerita
menggunakan
media bantal fantasi

Keterampilan
dalam penggunaan
media bantal fantasi

Guru
memotivasianakdal
am kegiatan
bercerita

3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data untuk menguiji

hipotesis  tindakan  adalah  teknik

deskriptif kuantitatif dengan
membandingkan  ketuntasan  belajar

(persentase yang memperoleh bintang 3

dan bintang 4) antara waktu sebelum

dilakukan tindakan, tindakan siklus I,

tindakan siklus Il, dan tindakan siklus

1.

Langkah-langkah analisis data sebagai

berikut:

1. Menghitung prosentase anak yang
mendapat bintang 1, bintang 2,
bintang 3, dan bintang 4 dengan
rumus:

P:ixlOO%
N

P . persentase anak yang mendapat
bintang tertentu.
F : jumlah anak yang mendapatkan
bintang tertentu.
N: jumlah anak keseluruhan (1 kelas)
2. Membandingkan ketuntasan belajar
(jumlah  prosentase anak yang
mendapat bintang 3 dan bintang 4)
antara waktu sebelum tindakan siklus
I, tindakan siklus Il, dan tindakan
siklus HI. Kriteria keberhasilan
tindakan adalah terjadi kenaikan
ketuntasan belajar setelah tindakan
siklus 1l ketuntasan  belajar
sekurang-kurangnya mencapai 75%.

3. Jadwal Penelitian

Siklus |  : 4 ferbruari 2015
Siklus Il : 10 ferbruari 2015
Siklus 1l : 19 februari 2015

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Gambaran Selintas Setting
Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PAUD Al
firdaus Sambi Kecamatan Ringinrejo




Kabupaten Kediri. pada Semester Il
bulan februari 2015. Penelitian ini
dilaksanakan di kelompok A dengan
jumlah anak didik sebanyak 20 anak,
yang terdiri daril0 anak didik laki-laki
dan 10 anak didik perempuan.

Kegiatan belajar yang digunakan
adalah bermain mengunakan media
kotak pintar. Sumber belajar berupa
media kotak pintar. Alat pembelajaran

berupa  kotak  pintaryang  telah
dipersiapkan sebelum kegiatan
dilaksanakan. Adapun hal-hal yang

diamati adalah kemampuan membaca ,
memaikan media dan tahapan yang telah
diajarkan kepada anak agar anak mampu
mengembangkan kemampuan membaca
permulaan. dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran meningkatkan
kemampuan membaca, peneliti ditemani
teman sejawat sebagai kolaborator. Dan
sebagai observer adalah guru dari
Kelompok A vyang bernama teacher
khoir.
B. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Adapun persiapan dalam tahap
perencanaan ini adalah :
1) Rencana Kegiatan
(RKM)
2) Rencana Kegiatan Harian (RKH)
3) Alat media atau sumber belajar
4) Lembar penilaian
5) Lembar observasi
b. Tahap Pelaksanaan Siklus |
Dalam tahap ini  peneliti
menerapkan persiapan pembelajaran
yang telah direncanakan sebelumnya.
Tahap pelaksanaan tindakan
dilaksanakan pada:Hari/ Tanggal:
rabu/4 februari 2015, Tempat: TK IT
Al Agsha, Kelompok: A, Semester/
Minggu: 11/ 9, Tema: Pekerjaan, Sub
Tema: Macam-macam pekerjaan,
Waktu: 07.30-10.30, Jumlah anak
yang diamati: 20anak
Adapun hasil dari pelaksanaan
siklus | adalah sebagai berikut:

Mingguan

Penilaian Kegiatan Menyimak Anak

Siklus |
N Nama Nilai Kriteria ketuntasan
0 Anak Ve minimal +¢3
P ||k |k | Tuntas Belum
Yoo [k tuntas
1 | Zulfa N N
2 | Shyfa N N
3 | Aldo N N
4 | Subki N N
5 Ervi N N
6 | llham B N
7 Sari N N
8 | Rangga N N
9 Falfa N N
10 | Sandy | N
11 | Decca | N
12 | Risa N N
13 | Galang | N
14 | Dany N N
15 | Danish | N
16 | Fairuz N N
17 | Ferdi N N
18 | Kelvin | N
19 | Riski N N
20 Ikvi N N
JUMLAH 11 7 2 2 18
PRESENTA 55 3 1 10% 90%
SE % 5 0
% | %
Berdasarkan dari data di atas
ditinjau dari kemampuan menyimak

anak didik yang memperoleh bintang
satu sebanyak 11 anak (55%), bintang
dua sebanyak 7 anak (35%), bintang tiga
2 anak (10%), dan belum ada anak yang
mendapat bintang empat. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa dari 20
anak, sebanyak 2 anak (10%) dinyatakan
tuntas, dan 18 anak (90%) dinyatakan
belum tuntas.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I1
Tahap pelaksanaan tindakan
dlaksanakan pada:
Hari/ Tanggal: selasa/10 februari 2015,
Tempat: TK IT Al Agsha
Kelompok: A, Semester/ Minggu: 11/ 10,
Tema:pekerjaan, Sub Tema: tugas-tugas
pekerjaan, Waktu: 07.30-10.30
Jumlah anak yang diamati: 20 anak.
Adapun hasil observasi pada
siklus Il sebagai berikut:




Penilaian Perkembangan
Membaca Anak Pada

Siklus 11
Berdasarkan lembar observasi anak
pada siklus I menunjukkan

meningkatnya kemampuan menyimak
anak. Hasil dari tindakan siklus 1l
diperoleh 4 anak (20%) mendapat
bintang empat, 6 anak (30%) mendapat
bintang tiga, 6 anak (30%) mendapat
bintang dua, dan 4 anak (20%) mendapat
bintang satu. Dari data diatas diperoleh
prosentase Kketuntasan belajar dari 20
anak. Sebanyak 10 anak (50%)
dinyatakan tuntas, dan 10 anak (50%)

Berdasarkan dari data diatas
ditinjau dari kemampuan menyimak
anak pada siklus I11, diperoleh 12 anak
(60%) mendapat bintang empat, 3 anak

dinyatakan belum tuntas.

3. Pelaksanaan Tindakan Siklus 11
pelaksanaan

Tahap

dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal:kamis/19 februari2015,
Tempat: TK IT Al Agsha, Kelompok: A,

Semester/ Minggu: 1"/
Tema:pekerjaan : Sub Tema:
perlengkapan dokter, Waktu: 07.30-

10.30, Jumlah anak yang diamati: 20

anak

tindakan

Penilaian Perkembangan
Membaca Anak Siklus 111

No Nama Nilai Kriteria ketuntasan
Anak ¥ minimal %3
Ao | Aok | A [Nk | Tuntas Belum
Yoo | ol tuntas
1 Zulfa V v
2 Shyfa N N
3 Aldo N v
4 Subki N N
5 Ervi N V
6 Ilham v v
7 Sari V N
8 | Rangga V N
9 | Falfa | V v
10 | Sandy v
11 | Decca v v
12 Risa N N
13 | Galang J J
14 | Dany [ Y N
15 | Danish N N
16 | Fairuz N N
17 | Ferdi v v
18 | Kelvin N N
19 Riski N N
20 Ikvi N v
JUMLAH 4 6 6 | 4 10 10
PROSENTAS 20 30 30 | 20 50% 50%
% | % | % | %

No Nama Nilai ¢ Kriteria ketuntasan
Anak minimal %3
e | ek | % | %% | Tuntas Belum
Yoo | Vel tuntas
1 Zulfa N \/
2 | shyfao N N
3 Aldo N v
4 Subki N \/
5 Ervi N N
6 1lham N N
7 Sari N N
8 | Rangga \ \
9 Falfa N v
10 | Sandy N N
11 | Decca N \/
12 Risa N N
13 | Galang \ N
14 | Dany N N
15 | Danish N N
16 | Fairus N v
17 ferdi N N
18 | Kelvin N v
19 Riski N N
20 Ikvi v v
JUMLAH - 5 3 12 15 5
PROSENTAS | - | 25 | 15 | 60 75% 25%
E % % %

E
(15%) mendapat bintang tiga, 5 anak
(25%) mendapat bintang dua, dan tidak
ada yang mendapat bintang satu. Selain
itu, dari data diatas dapat diketahui
bahwa dari jumlah 20 anak, sebanyak 15
anak (75%) dinyatakan tuntas, dan 5
anak (25%) dinyatakan belum tuntas.
C. Pembahasan dan Pengambilan
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, hasil belajar anak didik dari
siklus 1, I1, dan 111 dapat dijabarkan
melalui tabel sebagai berikut:
Perbandingan Prosentase
Pelaksanaan Siklus | Sampai Siklus
111 Dalam Kegiatan Membaca
Menggunakan Media kotak pintar
pada anak kelompok A PAUd

Alfirdau Sambi
Hasil Siklus | Siklus | Siklus

NO- | penilaian | I 1 M
1| % 5506 | 20% | 0%
2 | ax 35% | 30% | 25%




3 Aok 10% 30% 15%

4 Ao 0% 20% 60%

Jumlah 100% | 100% | 100%

Berdasarkan  tabel 4.7  dari
prosentase hasil penilaian kemampuan
membaca permulaan dalam bentuk
bintang dapat dijelaskan bahwa pada
siklus I, prosentase bintang satu
sebanyak 55%, bintang dua sebanyak
35%,prosentase bintang tiga sebanyak
10%, dan bintang empat sebanyak 0%.
Pada siklus Il, prosentase bintang satu
sebanyak 20%, prosentase bintang dua
sebanyak 30%, prosentase bintang tiga
sebanyak 30%, dan prosentase bintang 4
sebanyak 20%. Pada siklus Il
prosentase bintang satu sebanyak 0%,
prosentase bintang dua sebanyak 25%,
prosentase bintang tiga sebanyak 15%,
dan prosentase bintang empat sebanyak
60%. Perolehan bintang tersebut
menentukan ketuntasan dan
ketidaktuntasan setiap anak didik. Dari
penjabaran di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dari
penelitian ini diterima.

D. Kendala dan Keterbatasan

Selama pelaksanaan dalam
penelitian ini, kendala yang dialami
adalah mengingat usia anak didik yang
masih kecil yaitu 4-5 tahun, sehingga
memerlukan waktu yang lebih dalam
pengkondisian setiap kegiatan
pembelajaran. Kendala lain yang dialami
peneliti  yaitu menyesuaikan bahan
pembelajaran dengan tema pembelajaran
pada saat itu, akan tetapi penelitian tetap
dapat dilaksanakan.

V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

hasilpenelitianyang telahdilakukandi
Kelompok A PAUD Al firdaus
SambiKecamatan Ringinrejo
KabupatenKediri,
makadapatdisimpulkanbahwadenganme
nggunakan media kotak pintar dapat
dibuktikan kebenarannya untuk
mengembangkan kemampuan
membacaanak pada anak Kelompok A

PAUD Al firdaus SambiKecamatan
Ringinrejo KabupatenKediri,  Tahun
Ajaran 2014-2015. Dengan demikian
hipotesis tindakan dari penelitian ini
diterima.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka peneliti memberikan
saran-saran yaitu sebagai berikut:

1. Untuk Pengajar PAUD

Alfidaus

a. Jika kemampuan membaca
anak belum berkembang
bisa digunakan media dadu
pintar ini untuk
meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak

b. Untuk maksud yang sama
yaitu upaya
mengembangkan
kemampuan kemampuan
membaca permulaan, apa
yang sudah peneliti
lakukan bisa dijadikan
pilihan tindakan.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian yang sudah ada
saat ini semoga dapat
dijadikan bahan rujukan
dalam melakukan maupun
mengembangkan
penelitian selanjutnya
dengan menggunakan
indikator-indikator ~ yang
lain.

b. Penelitian yang sudah ada
ini semoga dapat dijadikan
pembelajaran untuk lebih
dapat mengembangkan

kemampuan membaca
permulaan anak agar lebih
baik.

3. Untuk Orang Tua
a. Bahwa dengan sebuah
permaianan kusunya dadu
pintar dapat meningkatkan

kemampuan membaca
permulaan  anak lebih
berkembang.



kemampuan
pumblmkd:pﬂ
meningkatkan
perkembanagn  berbahasa
anak
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